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ABSTRACT

This research is motivated by students’ difficulties in starting to write poetry.
The main cause is their difficulty in expressing their feelings and imaginations
in writing. The purpose of this study is to determine whether the hypnoteaching
method affects the improvement of imagination in writing poetry among fifth-
grade students. This study uses a quantitative experimental method with a pre-
experimental design, specifically a one-group pretest-posttest design. The
techniques used are normality test, homogeneity test, and hypothesis testing
using a paired sample t-test. The results of this study show that there is an
effect of the hypnoteaching method, as evidenced by the hypothesis test with
a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.006. It is expected that students can apply
their imagination in writing compositions and creating works.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa kesulitan dalam memulai menulis
puisi. Penyebab utamanya dikarenakan sulitnya mengemukakan perasaan,
imajinasi mereka ke dalam bentuk tulisan. Tujuan penelitian ini apakah metode
hypnoteahing berpengaruh terhadap peningkatan imajinasi dalam menulis
puisi siswa kelas V. Penelitian menggunakan metode kuantitatif eksperimen
dengan pre-eksperimental design, one group pretest posttest design. Teknik
yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis paired simple
t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh metode
hypnoteaching yang dibuktikan melalui uji hipotesis dengan nilai Sig. (2 tailed)
0.000 < 0.005. Diharapkan siswa dapat menerapkan imajinasinya dalam
membuat karangan dan sebuah karya.

Kata Kunci: Metode Hypnoteaching, Kemampuan Imajinasi Siswa, Menulis
Puisi Siswa
utama demi meningkatkan kualitas

A. Pendahuluan sumber daya manusia. Dalam
Peningkatan mutu pendidikan di proses belajar mengajar, diperlukan
sekolah dasar menjadi prioritas sebuah motivasi dalam
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pembelajaran, diharapkan siswa
dapat tergerak dalam mengikuti
semua proses belajar mengajar
dengan baik. Setiap guru
mempunyai tantangan yang
berbeda-beda dalam mengajar
siswanya, berbagai macam
karakteristik dan potensi siswa yang
berbeda-beda dalam proses belajar
memiliki beberapa tantangan dalam

memahami sebuah materi
pembelajaran (Sakinah 2023). Guru
diharuskan memiliki sebuah
metode khusus dalam
menyelesaikan setiap
permasalahan di kelas. Dalam
proses mengasah sebuah

keterampilan di dalam kelas, ada
beberapa hal yang harus
dikembangkan melalui kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa. Ketiga kemampuan ini perlu
di miliki oleh setiap siswa, demi
mencapai hal tersebut diperlukan
peranan yang aktif  dalam
pembelajaran.

Bahasa diciptakan oleh
manusia, bahasa tetap penting bagi
kehidupan manusia(Mulyanto and
Aina 2023). Keterampilan
komunikasi adalah salah satu
keterampilan yang dibutuhkan pada
abad ke-21, (Rahayu, 2023).
Keterampilan  menulis  adalah
sebuah keterampilan yang
menuangkan sebuah buah pikiran
ke dalam bahasa tulis melalui
kalimat-kalimat yang dirangkai
secara utuh, lengkap, dan jelas,
sehingga buah pikiran yang
dituliskan tersebut dapat dipahami

kepada pembaca. Pelajaran sastra
di sekolah biasanya konseptual,
kurang apresiasi, penuh dengan
teori, dan hafalan istilah sastra yang
mekanistis, sehingga sulit bagi
siswa untuk mengaitkannya dengan
pengalaman mereka (Serani,
2025). Dalam penelitian ini,
difokuskan pada keterampilan
menulis  puisi. Menulis  puisi
merupakan karya seni yang dikenal
masyarakat. Artinya, menulis puisi
sudah  menjadi kompetisi di
sekolah. Menulis puisi bagi siswa

banyak  manfaatnya, terutama
untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan atau wawasan

mereka. Kemudian dapat juga
untuk mengembangkan emosional
(Yusnita, 2021).

Berdasarkan hasil observasi
awal, siswa kesulitan
mengembangkan sebuah ide dan
kesulitan dalam memulai menulis
sebuah karangan serta minimnya
penguasaan kosa kata, terdapat
beberapa siswa yang kurang dalam
mengembangkan kemampuan
imajinasinya, hal tersebut dapat
dilihat melalui pengimajinasian
dalam membuat ilustrasi sebuah
gambar, siswa membuat gambar
masih bersifat abstrak dan masih
belum mengungkapkan
pengimajinasian yang baik. Hal ini
menjadi penyebab utama, di mana
siswa akan kesulitan dalam
membuat sebuah karya, baik
sebuah gambar maupun tulisan.

Pembelajaran menulis puisi ini
dapat membuat siswa
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mengekspresikan perasaan,
gagasan, dan pengalaman
tersendiri bagi siswa tersebut. Hal
ini dapat memicu sebuah imajinasi
dalam memilih sebuah karangan
kata. Dengan imajinasi, siswa dapat
mengembangkan daya pikir dan
daya ciptanya sesuai apa yang
dipikirkan. Imajinasi juga akan
membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir fluency, flexibility, originality
dan elaboration pada siswa (Artati,
2023). Pembelajaran menulis puisi
dalam teks adalah pelajaran yang
menarik, tetapi banyak siswa
menganggapnya sepele karena
mereka pikir puisi tidak bermanfaat
untuk kehidupan sehari-hari
mereka. Padahal, mempelajari puisi
benar-benar dapat membantu
siswa dengan banyak hal lain,
seperti membantu mereka
mengurangi stres(Nurafifah, 2025).
Imajinasi merupakan bakat alami
yang dimiliki oleh setiap manusia
termasuk juga siswa sekolah dasar,
imajinasi adalah sebuah khayalan
atau bayangan dalam kemampuan
mental seseorang untuk membuat
sebuah gambaran, ide, dan konsep
dalam sebuah pikiran tanpa
bergantung pada sebuah
pengalaman (Zultrianti, dkk. 2023).
Kemampuan imajinasi siswa
merupakan bagian dari aktivitas
otak kanan. Berimajinasi untuk
mampu membuat siswa
mengeluarkan ide-ide kreatifnya
(Saragih, dkk. 2021). Manfaat
menulis puisi ini di antaranya

adalah siswa dapat
mengekspresikan pikirannya
melalui bahasa yang indah, dapat
melatih kepekaan siswa dalam
berimajinasi, dan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan siswa
tentang kehidupan di sekitarnya
(Mannahali, 2021).

Dalam proses belajar mengajar,
guru harus dapat menerapkan
sebuah metode agar memudahkan
siswa. Metode yang akan

digunakan adalah metode
hypnoteaching. Metode
hypnoteaching adalah  metode
pembelajaran yang dalam
menyampaikan materi, guru

memakai bahasa-bahasa bawah
sadar yang bisa menumbuhkan
ketertarikan  tersendiri  kepada
siswa.  Hypnoteaching  adalah
sebuah cara dan seni dalam
mengajar yang menggunakan
sugesti-sugesti positif yang
melibatkan pikiran sadar dan alam
bawah sadar, metode ini
merupakan metode pembelajaran
yang unik, kreatif, dan imajinatif
(Pasoloran, dkk. 2024). Secara
etimologis hypnoteaching berasal
dari kata hypnosis dan teaching.
Hipnosis adalah kemampuan untuk
memengaruhi seseorang melalui
komunikasi sehingga mengubah
tingkat kesadaran dengan
menurunkan gelombang otak dari
beta menjadi alfa atau theta. Di sisi
lain, teaching berarti mengajar.
Dengan demikian, hypnoteaching
dapat jadi diartikan sebagai seni
berkomunikasi dalam proses
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pengajaran  dengan memberi
sugesti agar siswa menjadi lebih
memahami isi materi yang diberikan
(Darwin, dkk. 2024).

Penelitian ini mengkaji terkait
penguatan imajinasi siswa dengan
menggunakan metode
Hypnoteaching, metode ini
digunakan oleh  guru  untuk
menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman secara internal psikis
dan eksternal fisik, guru
menggunakan sugesti positif untuk
mencapai alam bawah sadar siswa.
Pembelajaran puisi juga dapat
membantu siswa untuk
mengeskpresikan gagasan,
perasaan, dan pengalaman.
Dengan menulis sebuah puisi, guru
dapat membantu siswa dalam
mencurahkan imajinasi dan isi hati
melalui bahasa yang indah. Dengan
menulis puisi, akan mendorong
siswa untuk belajar bermain dengan
kata-kata.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
penelitian kuantitatif menggunakan
metode eksperimen. Metode
kuantitatif = merupakan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivisme untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu dengan
pengumpulan data menggunakan
instrumen, analisis data bersifat
statistik (Balaka 2022). Jenis
penelitian yang digunakan adalah
pre-eksperimental dengan one
group pretest posttest design.
Penelitian eksperimen merupakan

kegiatan penelitian yang bertujuan
untuk menilai suatu treatment atau

tindakan  pendidikan terhadap
subjek atau objek penelitian untuk
menguji sebuah hipotesis.

Penelitian ini tidak menggunakan
kelas pembanding namun sudah
menggunakan tes awal sehingga
besarnya efek atau pengaruh
penggunaan metode
hypnoteaching dapat diketahui
secara pasti.

Responden dalam penelitian ini
yaitu kelas V SDN Sumur Welut
[11/440 Surabaya yang berjumlah 27
siswa. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel
purposive sampling, merupakan
salah satu dari teknik non
probabilitis sampling, dan
merupakan pengambilan sampel
dalam penelitian memilih individu
atau objek berdasarkan tujuan atau
maksud tertentu yang ingin dicapai.
Alasan utama penelitian ini
menggunakan teknik purposive
samping adalah untuk
mengumpulkan  informasi  dari
individu atau objek yang memiliki
pengetahuan dan karakteristik yang
sedang diteliti (Amin, Garancang,
dan Abunawas, 2023).

Instrumen  penelitan  yang
digunakan pada penelitian, yakni
menggunakan pengumpulan data
berupa tes yaitu pretest dan
posttest. Soal tes terdiri dari 1 soal
tentang menulis puisi, teknik tes ini
diberikan kepada siswa sebanyak 2
kali. pada penelitian ini
menggunakan tes awal (pretfest)

235



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

dilakssiswaan sebelum
menggunakan metode
hypnoteaching, setelah menguiji
kemampuan siswa melalui tes awal,
kemudian siswa diberikan metode
pembelajaran hypnoteaching dalam
pembelajarannya, kemudian hasil
metode  hynoteaching tersebut
dicoba pada tes akhir (posttest)
untuk melihat apakah terdapat
pengaruh dari metode
hypnoteaching tersebut.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
menata dengan sistematis tentang
kemampuan imajinasi siswa dalam
menulis puisi menggunakan
metode hypnoteaching pada kelas
V.  SDN Sumur Welut I[1/440
Surabaya, dengan memperhatikan
kriteria-kriteria pada pretest dan
posttest yang diberikan untuk
mengetahui keterampilan
kreativitas siswa. Pada penelitian
ini, menggunakan teknik analisis
regresi. Penelitian ini mengkaji
dampak dari variabel X vyaitu
(pengaruh metode hypnoteaching)
memengaruhi variabel Y (imajinasi
dalam menulis puisi pada Pelajaran
bahasa Indonesia). Data yang
terkumpul berupa nilai pretest dan
nilai  posttest yang kemudian
dibandingkan perbedaan sebelum

menggunakan metode
hypnoteaching dan sesudah
menggunakan metode

hypnoteaching metode analisis
dilakssiswaan dengan
menggunakan aplikasi Statistical
and Service Solution (SPSS).

Teknik analisis yang digunakan
dengan menggunakan uji prasyarat
analisis. Uji prasyarat analisis
merupakan uji yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui
apakah analisis data pengujian
hipotesis dapat dilanjutkan atau
tidak, wuji ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data penelitian
telah memenuhi asumsi-asumsi
dasar yang diperlukan sebelum
melakukan analisis data lebih lanjut
(Usmadi 2020). Uji prasyarat
analisis dapat dibagi menjadi 2
yang terdiri dari uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji Normalitas
adalah sebuah uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah
kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak.
Uji homogenitas adalah sebuah uiji
statistk yang bertujuan untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih
dari sebuah kelompok sampel data
yang diambil dari populasi yang

memiliki varians yang sama
(Sianturi, 2022).
Setelah menggunakan  uji

normalitas dan homogenitas, uji
terakhir yang akan digunakan
adalah uji hipotesis paired simple t-
test. Uji tersebut digunakan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh
dari variabel X terhadap variabel Y
setelah dilakukannya penelitian
(Tarumasely 2020). Dari ketiga
hasil uji tersebut dapat diambil
Kesimpulan melalui data-data yang
diolah melalui perangkat Iunak
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menggunakan aplikasi Statistical
and Service Solution (SPSS).

C.Hasil Penelitian dan

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat

pengaruh metode hypnoteaching
terhadap kemampuan imajinasi
dalam menulis puisi siswa kelas V
SD. Adapun hasil temuan yang
dilakukan selama penelitian
sebagai berikut.

Tabel 1. Statistic Deskriptif
Kemampuan Imajinasi dalam
Menulis Puisi Siswa

analisis, sebagai uji normalitas dan
uji homogenitas. Untuk mengetahui
hasil akhirnya dilakukan pengujian
uji hipotesis paired simple t-test
dengan berbantuan aplikasi
Statistical and Service Solution
(SPSS) 21 for windows.

Selanjutnya  uji  normalitas
digunakan  untuk  mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas
data ini  dilakukan  dengan
menggunakan  SPSS  dengan
menggunakan teknik Shapiro-wilk.
Hasil perhitungan nilai pretest dan
posttest melalui uji normalitas pada
tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
pretest .964 27 465
posttest .950 27 .216

Pretest Posttest
N 27 27
Mean 50.92 78.51
Median 50.00 80.00
Mode 50 80
Std. Deviation 10.745 8.064
Minimum 30 60
Maximum 75 95
Sum 1375 2120

Berdasarkan temuan pada
tabel 1 terlihat N jumlah data tiap
variabel sebanyak 27 siswa. Dari
data sampel 27 siswa diperoleh
hasil nilai pretest terendah adalah
30, sedangkan untuk nilai tertinggi
hasil pretest adalah 75, jumlah total
nilai hasil nilai pretest yaitu 1315
dengan nilai rata-rata 50,92. Untuk
hasil belajar pada posttest terendah
adalah 60, sedangkan untuk nilai
tertinggi hasil postest adalah 95,
jumlah total nilai hasil pottest yaitu
2120 dengan nilai rata-rata 78,51.
Analisis data dilanjutkan dengan
menggunakan uji prasyarat

Berdasarkan data yang
disajikan pada tabel 2 di atas, dapat
diketahui bahwa hasil uji normalitas
telah didapatkan outputnya, yaitu
nilai  Sig. dari  Shapiro-Wilk.
Diketahui data uji normlitas
menggunakan Shapiro-Wilk
diperoleh  jumlah sampel siswa
yaitu 27 siswa. Nilai signifikansi
pada hasil pretest sebesar 0.465 >
0.05, sedangkan nilai signifikansi
pada hasil posttest sebesar 0.216 >
0.05. Dari kedua hasil tersebut
menunjukkan bahwa data pada
pretest  posttest berdistribusi
normal. Selanjutnya penelitian juga
perlu melakukan pengujian
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terhadap homogenitas dari sampel.
Uji homognitas digunakan untuk
mengetahui apakah data atau lebih
kelompok bersifat homogen (sama)
atau heterogen (tidak sama). Hasil
perhitungan nilai pretest dan
posttest melalui uji homogenitas
pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Lavene df1 df2 Sig.
Statistic
2.367 1 52 130

Berdasarkan data yang
disajikan pada tabel 3 di atas,
bahwa nilai Sig. dari uji tersebut
sebesar 0.013 > 0.05. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa sebaran
datanya sama atau homogen.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pretest-
posttest bisa dikatakan homogen
atau memiliki varian yang sama.
Selanjutnya penelitian juga perlu
melakukan pengujian  hipotesis
dengan menggunakan uji paired
simple t-test. Uji paired sample T-
test digunakan untuk menguiji
apakah hipotesis memiliki
mengaruh atau tidak dan digunakan
untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan antara nilai pretest dan
posttest. Hasil perhitungan nilai
pretest dan posttest melalui uji
paired simple t-test pada tabel 4
sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Hipotesis Paired
Simple T-Test

Paired Differences | T | d| Si
M| St| St| 95% f|g.
e | d. | d. | Confid (2
a| D | Er| ence -
n | e | ro| Interv ta
vi | r al of il
at | M the e
io | e | Differe d)
n| a nce
n|L|U
o | p
w | p
er | er
PPl -|11|2]| - - -12|.0
alr| 2|00 |3]|2|1]|6|0
irle| 7.8 91.]3.|3. 0
171t | 5|16 |1 (8]2]1
e| 9] 4 91919
s| 3 0| 5] 8
t
P
o
S
it
e
S
t

Berdasarkan  hasil  analisis
melalui uji hipotesis paired simple t-
test dikatahui hasil Sig. (2 tailed)
sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat
ditentukan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Jika nilai
Sig. (2 tailed) < 0.05, maka terdapat
pengaruh yang signifikan variabel X
terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, penelitian ini
dilaksanakan di SDN Sumur Welut
111/440 Surabaya dengan
menggunakan jenis  penelitian
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kuantitatif ~ eksperimen  dengan
desain One-Group Pretest-Posttest
Design. Pembahasan ini dijabarkan
untuk melihat adanya pengaruh
metode hypnoteaching terhadap
kemampuan imajinasi menulis puisi
siswa kelas V SD. Penelitian ini
menggunakan satu kelas yang
diberikan tes berupa pretest dan
posttest. Berikut adalah hasil
perhitungan uji tahap analisis data
penelitian dalam penelitian.

100 78,518

50,925
0

Rata Rata

MW Pretest M posttest

Grafik 1. Hasil Rata-Rata Nilai
Pretest dan Nilai Posttest

Dapat disimpulkan melalui
Grafik 1 dapat dilihat bahwa adanya
perbandingan hasil kemampuan
imajinasi dalam menulis puisi siswa
kelas V SD. Rata-rata nilai awal
pretest dengan nilai 50.925 dengan
perbandingan rata-rata nilai
posttest 78.218. Diketahui bahwa
perbandingan hasil pretest dan
posttest mengalami  kenaikan,
terdapat perbedaan nilai antara nilai
pretest dan nilai posttest dan juga
terdapat pengaruh metode
hypnoteaching terhadap
kemampuan imajinasi menulis puisi
siswa kelas V SD melalui uji
hipotesis tersebut.

Hasil pengujian analisis data
penelitian pada uji normalitas
(Shapiro-Wilk) memiliki taraf Sig.
normal dengan nilai pretest 0.465
dan nilai posttest 0.216. Hal ini
sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan apabila taraf nilai Sig. >
0.05, data berdistribusi normal. Hal
tersebut terbukti sama pada data
penelitian berdistribusi normal. Hal
tersebut memiliki kesamaan nilai
pada penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah, dkk (2023), pada

penelitiannya menggunakan
metode yang sama yaitu metode
hypnoteaching terhadap

kemampuan berpikir kreatif kelas V
SD, dengan menggunakan mata
pelajaran IPA sebagai objek
penelitiannya. Pada penelitian
tersebut dijelaskan pada uji
normalitas memiliki syarat uji yang
berdistribusi normal dengan nilai
pretest 0.81 dan nilai posttest 0.61
pada kelas eksperimen. Pada uiji
tersebut memiliki taraf uji normal
yang sesuai pada penelitian yang
dikaji saat ini, dengan adanya nilai
Sig. > 0.05, dapat dikatakan bahwa
data memiliki taraf Sig. berdistribusi
normal.

Langkah berikutnya dalam
pengelolaan data setelah diketahui
data berdistribusi normal adalah
dengan melakukan uji
homogenitas, untuk mengetahui
bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki distribusi nilai
yang sama, pada tabel 4.4 hasil
pengujian analisis data penelitian
pada uji homogenitas (Levene
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Statistic) memiliki taraf Sig. 0.130.
Sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan apabila taraf nilai Sig. >
0.05, data sampel bervariasi sama
(homogen). Pada uji homogenitas
tersebut memiliki kesamaan pada
penelitian dari Goni (2022), pada
penelitian  yang menggunakan
metode hypnoteaching pada kelas
V SD yang menguji pada minat
belajar siswa. Pada uji homgenitas
yang dilakukan untuk menentukan
data penelitian bervariasi sama
atau tidak. Penelitian tersebut
memiliki taraf nilai Sig. 0.848 > 0.05,
yang memiliki hasil bahwa data
yang diperoleh dari hasil
penggunaan metode hypnoteacing
pada penelitian tersebut memiliki
syarat homogen atau bervariasi
sama.

Langkah selanjutnya yaitu
pengujian data melalui uji paired
samples t-test untuk menguji
hipotesis dan rumusan masalah,
apakah memiliki metode yang
digunakan memiliki pengaruh atau
tidak dalam sebuah penelitian.
Pada tabel 4.4 hasil pengujian
analisis data ada uji paired samples
t-test dengan taraf Sig. 0.000.
Sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan apabila taraf Sig. < 0.05,
Ho ditolak. Yang artinya bahwa data
pada penelitian memiliki pengaruh,
dengan kata lain penggunaan
metode hypnoteaching
berpengaruh terhadap kemampuan
imajinasi menulis puisi siswa kelas
V SD. Pengaruh tersebut dapat
dilihat melalui hasil rata-rata antara

nilai pretest dan posttest, memiliki
terdapat perbedaan yang nyata
secara signifikan. Dalam penelitian
yang diuji oleh Amalia, Ermawati,
dan Kuryanto (2022), yang
digunakan dalam menguji metode
hypnoteaching pada pelajaran
matematika, untuk melihat
pengaruh pada motivasi belajar
siswa. Hal tersebut diuji dengan
menggunakan uji dependent paired
simple t-test, dengan taraf nilai Sig.
0.000 < 0.05, hal tersebut dapat
dikatakan bahwa variabel Y
memiliki pengaruh terhadap
variabel X.

Metode hypnoteaching
dalam proses belajar mengajar
memiliki makna yaitu
mengaplikasikan hypnosis dalam
sebuah pembelajaran yang
memanfaatkan inti  dari ilmu
hypnosis  yakni  berkomunikasi
melalui  sugesti  positif, dan
perhatian siswa dengan bahasa
yang lembut dan halus. Metode ini
dapat mengukur seberapa besar
penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran. Hal ini dikarenakan tidak
dapat terlepas dari kemampuan dan
kesempatan siswa untuk bisa lebih
dalam mempelajari materi pelajaran
dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru (Aikasari dkk.
2022).

Studi penelitian yang
lakukan oleh Darmawan, dkk
(2021), metode hypnoteaching
ternyata dapat pengaruh hasil
belajar, motivasi meningkatkan
belajar dan dissposisi belajar siswa.
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Hal ini menunjukan bahwa metode
hypnoteaching bisa dijadikan acuan
salah satu metode pembelajaran
yang efektif dan efesien. Hal ini
dikarenakan metode hypnoteaching
ini  mengkombinasikan  antara
pembelajaran dengan teknik
hypnosis sehingga siswa secara
tidak langsung merasakan
kepercayaan dirinya meningkat
secara alam bawah sadar.
Berdasarkan paparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode hypnoteaching memiliki
keunikan  dalam  menciptakan
meningkatkan hasil belajar,
motivasi, keterampilan dan kreatif
siswa dalam proses Dbelajar
mengajar. Hypnoteaching
merupakan metode yang
menekankan pada komunikasi
alam bawah sadar siswa yang bisa
dilakukan di dalam atau di luar
kelas, guru menggunakan teknik
berkomunikasi yang sangat
persuasif dan sugestif dengan
tujuan agar disiswa mudah
memahami materi pelajaran,
metode  hypnoteaching adalah
sebuah metode pembelajaran yang
melibatkan alam bawah sadar
siswa dengan  sugesti-sugesti
positif. Hal ini akan berdampak
pada motivasi siswa dalam belajar,
serta dapat meningkatkan kreatif
dan imajinatif siswa dalam belajar.

E. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis
penelitian bahwa metode
hypnoteaching memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap
kemampuan imajinasi menulis puisi
siswa kelas V SD. Metode yang
digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode pre-
eksperimental design dengan one
group pretest posttest design.
Pengaruh metode hypnoteaching
ini dapat dibuktikan melalui rata-
rata nilai pretest 50.92 dan nilai
rata-rata posttest 78.51. Diperoleh
uji hipotesis menggunakan uji-t
sebesar Sig. (2 tailed) 0.000 < 0.05
sehingga Ho ditolak dan Hs diterima.
Hal ini juga dapat diamati bahwa
terjadi perbedaan nilai antara
sebelum dan sesudah diberi
perlakukan.
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